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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kombinasi antara infusa herba putri malu (Mimosa pudica L.) dengan infusa 

bunga ekor kucing (Acalypha hispida Burm.f.) mempunyai efek diuretik pada 

tikus putih jantan galur wistar. 

2. Pada kombinasi infusa herba putri malu dan bunga ekor kucing memberikan 

efek diuretik lebih besar dibanding infusa tunggal herba putri malu dan bunga 

ekor kucing. 

3. Pada dosis kombinasi infusa herba putri malu dan bunga ekor kucing (¼ DE : 

¾ DE) dapat memberikan efek diuretik yang paling optimal. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan cara mengisolasi, memurnikan dan   

identifikasi senyawa dalam herba putri malu dan bunga ekor kucing yang 

berkhasiat sebagai diuretik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi putri malu dan 

ekor kucing dengan tanaman lain ataupun dengan obat sintetik terhadap efek 

diuretik. 
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Lampiran 1 . Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian tikus 
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Lampiran 3 . Foto tanaman putri malu dan ekor kucing 

 

Tanaman putri malu 

 

Tanaman ekor kucing 

   

Lampiran 4. Foto serbuk herba putri malu dan bunga ekor kucing 
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Serbuk herba putri malu Serbuk bunga ekor kucing 

 

Lampiran 5. Foto panci infus dan moisture balance 
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Lampiran 6. Foto formulasi sediaan infusa 
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan kimia herba putri malu dan bunga 

ekor kucing 

Alkaloid 
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Identifikasi dari serbuk 

 

Identifikasi dari infusa 

Saponin 

 

Identifikasi dari serbuk 

 

Identifikasi dari infusa 

Lampiran 8. Foto pemberian sediaan secara oral pada tikus putih jantan 

putih 



68 
 

 

 

 

 

Lampiran 9. Foto penampungan urin 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 10. Perhitungan dosis 

 Dosis empiris herba daun putri malu = 100 mg / 200 g BB (Tultul et al 2010) 



69 
 

 

 

 Dosis empiris bunga ekor kucing = 10 g / 70 kg BB (Dalimarta 2000) 

Formula I 

Dosis tunggal herba putri malu = 100 mg/200 kg BB 

Kadar infusa herba putri malu yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 100 mg = 3333 mg 

                         = 3,3 gr dalam 100 ml 

Pembuatan infus 3,3 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml 

3,3% = 
3,3 gr

100 ml
 = 

3300mg

100 ml
 = 33 mg/1 ml 

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr 

100 mg

33 mg
 x 1 ml 

= 3 ml 

Formula II 

Dosis tunggal bunga ekor kucing = 10 gr/200 kg BB 

Konversi ke tikus = 10 gr x 0,018 

          = 0,18 gr  

        = 180 mg/200 gr BB 

Kadar infusa bunga ekor kucing yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 180 mg = 6000 mg 

                         = 6 gr dalam 100 ml 

Pembuatan infus 6 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml 

6 % = 
6 gr

100 ml
 = 

6000mg

100 ml
 = 60 mg/1 ml 

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr 

180 mg

60 mg
 x 1 ml 
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= 3 ml 

Formulasi III ( 0,5 DE : 0,5 DE) 

Dosis herba putri malu (0,5 DE) 

Dosis = 100 mg/200 gr BB tikus 

= 0,5 x 100 mg 

= 50 mg 

Kadar infusa herba putri malu yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 50 mg = 1667 mg 

                        = 1,7 gr dalam 100 ml 

Jadi serbuk herba putri malu yang ditimbang sebanyak 1,7 gr. 

Dosis bunga ekor kucing (0,5 DE) 

Dosis = 180 mg/200 gr BB tikus 

= 0,5 x 180 mg 

= 90 mg 

Kadar infusa bunga ekor kucing yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 90 mg = 3000 mg 

                        = 3 gr dalam 100 ml 

Jadi serbuk bunga ekor kucing yang ditimbang sebanyak 3 gr. 

Pembuatan infus 4,7 % didapat volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml 

4,7 % = 
4,7 gr

100 ml
 = 

4700mg

100 ml
 = 47 mg/1 ml 

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr 

50 mg +90 mg

47 mg
 x 1 ml 

= 2,97 ml ̴ 3 ml 
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Formulasi VI ( 0,25 DE : 0,75 DE) 

Dosis herba putri malu (0,25 DE) 

Dosis = 100 mg/200 gr BB tikus 

= 0,25 x 100 mg 

= 25 mg 

Kadar infusa herba putri malu yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 25 mg = 833 mg 

                        = 0,83 gr dalam 100 ml 

Jadi serbuk herba putri malu yang ditimbang sebanyak 0,83 gr. 

Dosis bunga ekor kucing (0,75 DE) 

Dosis = 180 mg/200 gr BB tikus 

= 0,75 x 180 mg 

= 135 mg 

Kadar infusa bunga ekor kucing yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 135 mg = 4500 mg 

                         = 4,5 gr dalam 100 ml 

Jadi serbuk bunga ekor kucing yang ditimbang sebanyak 4,5 gr. 

Pembuatan infus 5,33% didapat volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml 

5,33% = 
5,33 gr

100 ml
 = 

5330mg

100 ml
 = 53,3 mg/1 ml 

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr 

25 mg +135mg

53,3 mg
 x 1 ml 

= 3 ml 

Formulasi V ( 0,75 DE : 0,25 DE) 
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Dosis herba putri malu (0,75 DE) 

Dosis = 100 mg/200 gr BB tikus 

= 0,75 x 100 mg 

= 75 mg 

Kadar infusa herba putri malu yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 75 mg = 2500 mg 

                        = 2,5 gr dalam 100 ml 

Jadi serbuk herba putri malu yang ditimbang sebanyak 2,5 gr. 

Dosis bunga ekor kucing (0,25 DE) 

Dosis = 180 mg/200 gr BB tikus 

= 0,25 x 180 mg 

= 45 mg 

Kadar infusa bunga ekor kucing yang dibuat : 

100 ml

3 ml
 x 45 mg = 1500 mg 

                        = 1,5 gr dalam 100 ml 

Jadi serbuk bunga ekor kucing yang ditimbang sebanyak 1,5 gr. 

Pembuatan infus 4 % didapat volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml 

4 % = 
4 gr

100 ml
 = 

4000mg

100 ml
 = 40 mg/1 ml 

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr 

75 mg +45mg

40 mg
 x 1 ml 

= 3 ml 

Kontrol positif 

Furosemid 
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Dosis furosemid 40 mg/70 kg BB manusia 

Konversi ke tikus = 40 mg×0,018 

                                 = 0,72 mg/ 200 gr BB tikus 

Hasil dari orientasi uji diuretik didapat perbedaan yang tidak berbeda 

bermakna terhadap kontrol negatif maka dosis yang digunakan pada hewan uji 

adalah 3 kali (Aisyi 2007). 

Dosis yang diberikan pada tikus = 3 × 0,72 mg / 200 g BB  

     = 2,16 mg / 200 g BB 

Dibuat 100 ml    =  
2,16 mg

3 ml
 × 100 ml 

     = 72 mg  

 Tablet Furosemid (mengandung 40 mg furosemid dalam 168 mg bobot 

tablet) 

Bobot furosemid    = 168 mg 

= 
72 mg

40 mg
× 168 mg = 302, 4 mg 

Jadi, bobot furosemid yang harus ditimbang adalah 302,4 mg / 100 ml (larutan 

stok) 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Perhitungan rendemen 

No Simplisia Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen % 
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1 Herba putri malu 2680 880 32,8 

2 Bunga ekor kucing 940 115 12,23 

 

Rendemen : %100
(gram)basah bobot 

(gram) keringBobot 
x

 

Rendemen 1  = %100
g 2680

g 880
x

 

  = 32,80 % 

Rendemen 2  = %100
g 940

g 115
x

 

  = 12,23 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Data bobot tikus 
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Bobot tikus yang digunakan untuk percobaan pada tiap perlakuan sebanyak 5 ekor 

berumur 2-3 bulan dengan berat badan ± 200 g. 

No Kelompok 
Bobot tikus (gram) 

1 2 3 4 5 

1 Herba putri malu (DE) 190 210 180 210 185 

2 Bunga ekor kucing (DE) 190 180 200 215 190 

3 
Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (½ DE : ½ DE) 
210 200 190 210 185 

4 
Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (¼ DE : ¾ DE) 
180 205 210 200 190 

5 
Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (¾ DE : ¼ DE) 
195 210 200 190 180 

6 Kontrol positif 200 190 185 180 190 

7 Kontrol negatif 215 200 190 210 195 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Data volume air minum tiap hewan uji 
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Volume air tiap hewan uji 

No Kelompok 

Volume air minum sesuai dengan BB 

tikus (ml) 

1 2 3 4 5 

1 Herba putri malu (DE) 2,8 3,1 2,7 3,1 2,77 

2 Bunga ekor kucing (DE) 2,8 2,7 3,0 3,2 2,8 

3 
Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (½  DE : ½ DE) 
3,1 3,0 2,8 3,1 2,77 

4 
Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (¼ DE : ¾ DE) 
2,7 3,07 3,1 3,0 2,8 

5 
Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (¾ DE : ¼ DE) 
2,9 3,1 3,0 2,8 2,7 

6 Kontrol positif 3,0 2,8 2,77 2,7 2,8 

7 Kontrol negatif 3,2 3,0 2,8 3,1 2,9 

 

Contoh perhitungan volume yang diberikan dari kontrol negatif 

1. Pemberian peroral 3 ml / 200 g BB 

a. Perhitungan pada tikus ke 1 

Volume
200

215
 x 3 ml = 3,2 ml 

b. Perhitungan pada tikus 2 

Volume 
200

200
 x  3 ml =  3 ml 

c. Perhitungan pada tikus 3 

Volume 
200

190
 x 3 ml = 2,8 ml 

d. Perhitungan pada tikus 4 
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Volume 
200

210
 x 3 ml = 3,1 ml 

 

e. Perhitungan pada tikus 5 

Volume
200

195
 x 3 ml = 2,9 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Data volume urin pada hewan uji 
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Data volume urin tiap waktu pengamatan (ml) pada masing-masing 

kelompok perlakuan (mean ±SEM) ( n= 5) 

No Perlakuan Jam 6 Jam 12 Jam 24 

1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu (DE) 1,50 

1,85 

1,90 

1,60 

1,90 

0,70 

0,70 

0,80 

0,90 

0,80 

0,70 

0,50 

0,50 

0,50 

0,60 

1 

2 

3 

4 

5 

Bunga ekor kucing (DE) 2,15 

1,80 

1,90 

2,50 

1,80 

0,80 

0,90 

0,80 

0,90 

0,90 

0,70 

0,50 

0,50 

0,80 

0,50 

1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (½ DE : ½  DE) 

2,95 

2,75 

2,70 

1,95 

1,80 

1,50 

1,30 

0,90 

0,80 

1,20 

0,80 

0,70 

0,90 

0,80 

0,80 

1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (¼ DE : ¾  DE) 

3,05 

2,90 

2,60 

3,00 

2,95 

1,10 

1,30 

1,50 

1,00 

1,50 

0,80 

0,90 

0,90 

0,60 

0,90 
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1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (¾ DE : ¼ DE) 

1,95 

2,10 

2,25 

2,50 

2,45 

1,20 

0,90 

0,90 

1,00 

1,30 

0,80 

0,70 

0,90 

0,90 

0,70 

1 

2 

3 

4 

5 

Kontrol positif 1,60 

1,40 

1,30 

1,50 

1,55 

3,50 

3,30 

3,20 

3,50 

3,20 

0,90 

1,05 

1,10 

0,90 

1,15 

1 

2 

3 

4 

5 

Kontrol negatif 0,55 

0,65 

0,40 

0,80 

0,70 

0,70 

0,40 

0,50 

0,40  

0,55 

0,60 

0,80 

0,80 

0,60 

0,90 
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Lampiran 15. Data volume urin rata-rata tiap waktu perlakuan  

Volume urin rata-rata waktu pengamatan, pada masing-masing kelompok 

perlakuan uji efek diuretika (mean±SEM). 

Kelompok perlakuan 
Volume urin rata-rata (ml) pada jam ke - 

6 12 24 

Herba putri malu ( DE) 1,75 ± 0,15 0,78 ± 0,05 0,56 ± 0,03 

Bunga ekor kucing (DE) 2,03 ± 0,13 0,86 ± 0,02 0,60 ± 0,06 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (½ DE : ½ DE) 
2,43 ± 0,23 1,14 ± 0,13 0,80 ± 0,03 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (¼ DE : ¾ DE) 
2,90 ± 0,12 1,28 ± 0,17 0,82 ± 0,06 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (¾ DE : ¼ DE) 
2,25 ± 0,10 1,06 ± 0,08 0,80 ± 0,04 

Kontrol positif 1,47 ± 0,05 3,34 ± 0,11 1,02 ± 0,05 

Kontrol negatif 0,62 ± 0,06 0,51 ± 0,05 0,74 ± 0,06 

Contoh perhitungan volume urin rata-rata 

Kontrol negatif 

Pada jam ke 6                                          

= 
5

0,700,80+0,40+0,65+0,55 
 = 0,62 ml 

Pada jam ke 12 

=
5

0,55+0,40+0,50+0,400,70 
= 0,51 ml 

Pada jam ke 24 

=
5

0,90+0,600,80+0,80+0,60 
 = 0,74 ml 
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Lampiran 16. Data Volume urin kumulatif  rata-rata  

Volume urin kumulatif rata-rata 

Kelompok perlakuan 
Volume komulatif pada jam ke - 

6 12 24 

Herba putri malu (DE) 1,75 2,53 3,09 

Bunga ekor kucing (DE) 2,03 2,89 3,49 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (½ DE : ½ DE) 
2,43 3,57 4,37 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (¼ DE : ¾ DE) 
2,90 4,18 5,00 

Herba putri malu dan bunga ekor 

kucing (¾ DE : ¼ DE) 
2,25 3,31 4,11 

Kontrol positif 1,47 4,81 5,83 

Kontrol negatif 0,62 1,13 1,87 

 

Contoh perhitungan urin kumulatif rata-rata tiap waktu pengamatan 

Kontrol negatif 

 Pada jam ke 6                                   

= 0,62 ml 

 Pada jam ke 12 

= 0,62 + 0,51 = 1,13 ml 

 Pada jam ke 24 

= 1,13 + 0,74 = 1,87 m 
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Lampiran 17. Data AUC volume urin tiap waktu perlakuan 

Data AUC volume urin tiap waktu perlakuan 

No Perlakuan AU

C 

0-6 

AUC 

6-12 

AUC 

12-24 

AUC 

0-24 

% 

aktivitas 

Diuresis 

1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu (DE) 4,50 6,60 8,40 19,50 52,94 % 

5,55 7,65 7,20 20,40 60,00 % 

5,70 8,10 7,80 21,60 69,41 % 

4,80 7,50 8,40 21,70 70,19 % 

5,70 8,10 8,40 22,20 74,12 % 

1 

2 

3 

4 

5 

Bunga ekor kucing (DE) 6,45 8,85 9,00 24,30 90,59 % 

5,40 8,10 8,40 21,90 71,76 % 

5,70 8,10 7,80 21,60 69,41 % 

7,50 10,20 10,20 27,90 118,82 % 

5,40 8,10 8,40 21,90 71,76 % 

1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (½ DE : ½  DE) 

8,85 12,75 12,60 34,20 168,23 % 

8,25 12,15 12,00 32,40 154,12 % 

8,10 10,80 10,80 29,70 132,94 % 

5,85 8,85 10,80 25,50 100 % 

5,40 9,00 12,00 26,40 107,06 % 

1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (¼  DE : ¾ DE) 

9,15 12,45 11,40 33,00 158,82 % 

8,70 12,60 13,20 34,50 170,58 % 

7,80 12,30 14,40 34,50 170,58 % 

9,00 12,00 9,60 30,60 140,00 % 

8,85 13,35 14,40 36,60 187,06 % 
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1 

2 

3 

4 

5 

Herba putri malu dan bunga 

ekor kucing (¾ DE : ¼ DE) 

5,85 9,45 12,00 27,30 114,12 % 

6,30 9,00 9,60 24,90 95,29 % 

6,75 9,45 10,80 27,00 111,76 % 

7,50 10,50 11,40 29,40 130,59 % 

7,20 11,10 12,00 30,30 137,65 % 

1 

2 

3 

4 

5 

Kontrol positif 4,80 15,30 26,40 46,50 264,70 % 

4,20 14,10 26,10 44,40 248,23 % 

3,90 13,50 25,80 43,20 238,82 % 

4,50 15,00 26,40 45,90 260,00 % 

4,65 14,25 26,10 45,00 252,94 % 

1 

2 

3 

4 

5 

Kontrol negatif 1,65 3,75 7,80 13,20 - 

1,95 3,15 7,20 12,30 - 

1,20 2,70 7,80 11,70 - 

2,40 3,60 6,00 12,00 - 

2,10 3,75 8,70 14,55 - 

 

 

Contoh perhitungan AUC tiap waktu pengamatan 

Rumus[ AUC ]
tn

1tn  =  
2

V +V n1-n (tn – tn-1) 

Kontrol negatif hewan uji no 1                   

AUC0-6 =
2

0,55)+(0
x (6-0) = 1,65 

AUC6-12  =
2

0,70)+(0,55
x (12-6) = 3,75    
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AUC 12-24 =
2

0,60)+(0,70
x(24-12) = 7,80 

AUC ₀₋₂₄ = AUC0-6+ AUC6-12 + + AUC 12-24 = 13,20 

Contoh perhitungan persentase diuretik 

Mean AUC 0-24 kontrol negatif  = 12,75 

% daya diuretik =
K

KP

AUC

AUC-AUC
x 100% 

Pada tikus kontrol positif.  

% daya diuretik =
12,75

12,75)-(46,50
 x 100%  =264,70 % 

Pada tikus 2.  

% daya diuretik =  
12,75

12,75)-(44,40
 x 100% =  248,23 % 
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Lampiran 18. Rata-rata AUC dan persen aktivitas diuretik tiap perlakuan 

 

Perlakuan 
AUC rata-rata 

% 

aktifitas 

diuretik 

0-6 6-12 12-24 0-24  

Herba putri malu 

(DE) 
5,25 ± 0,45 7,59 ± 0,47 8,04 ± 0,50 20,88 ± 1,11 63,76 %  

Bunga ekor kucing 

(DE) 
6,00 ± 0,40 8,67 ± 0,41 8,76 ± 0,41 23,52 ± 1,1 84,47 %  

Herba putri malu dan 

bunga ekor kucing 

(½ DE : ½ DE) 

7,25 ± 0,69 10,71 ± 0,79 11,64 ± 0,36 29,64 ± 1,67 132,47 %  

Herba putri malu dan 

bunga ekor kucing 

(¼ DE : ¾ DE) 

8,70 ± 0,38 12,54 ± 0,57 12,60 ± 1,29 33,84 ± 1,76 165,41 %  

Herba putri malu dan 

bunga ekor kucing 

(¾ DE : ¼ DE) 

6,72 ± 0,30 9,90 ± 0,39 10,96 ± 0,45 27,78 ± 0,95 117,88 %  

Kontrol positif 4,41 ± 0,16 14,43 ± 0,33 26,10 ± 0,45 45,00 ± 0,78 252,94 % 

Kontrol negatif 1,86 ± 0,20 3,39 ± 0,20 7,50 ± 0,44 12,75 ± 0,51 - 
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Lampiran 19. Hasil uji nonparametrik, homogenitas varian, anova satu 

jalan, Tukey HSD 

 

1. Oneway AUC 0-24 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

35

27.6300

9.82201

.086

.081

-.086

.511

.956

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

VolumeUrin

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

Test of Homogeneity of Variances

VolumeUrin

2.364 6 28 .057

Levene

Stat ist ic df 1 df 2 Sig.

ANOVA

VolumeUrin

3141.063 6 523.511 105.472 .000

138.978 28 4.963

3280.041 34

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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Post Hoc Tests 

 

Multiple Comparisons

Dependent Variable:  VolumeUrin

Tukey HSD

-32.25000* 1.40904 .000 -36.7197 -27.7803

-8.13000* 1.40904 .000 -12.5997 -3.6603

-10.77000* 1.40904 .000 -15.2397 -6.3003

-16.89000* 1.40904 .000 -21.3597 -12.4203

-21.09000* 1.40904 .000 -25.5597 -16.6203

-15.03000* 1.40904 .000 -19.4997 -10.5603

32.25000* 1.40904 .000 27.7803 36.7197

24.12000* 1.40904 .000 19.6503 28.5897

21.48000* 1.40904 .000 17.0103 25.9497

15.36000* 1.40904 .000 10.8903 19.8297

11.16000* 1.40904 .000 6.6903 15.6297

17.22000* 1.40904 .000 12.7503 21.6897

8.13000* 1.40904 .000 3.6603 12.5997

-24.12000* 1.40904 .000 -28.5897 -19.6503

-2.64000 1.40904 .513 -7.1097 1.8297

-8.76000* 1.40904 .000 -13.2297 -4.2903

-12.96000* 1.40904 .000 -17.4297 -8.4903

-6.90000* 1.40904 .001 -11.3697 -2.4303

10.77000* 1.40904 .000 6.3003 15.2397

-21.48000* 1.40904 .000 -25.9497 -17.0103

2.64000 1.40904 .513 -1.8297 7.1097

-6.12000* 1.40904 .003 -10.5897 -1.6503

-10.32000* 1.40904 .000 -14.7897 -5.8503

-4.26000 1.40904 .069 -8.7297 .2097

16.89000* 1.40904 .000 12.4203 21.3597

-15.36000* 1.40904 .000 -19.8297 -10.8903

8.76000* 1.40904 .000 4.2903 13.2297

6.12000* 1.40904 .003 1.6503 10.5897

-4.20000 1.40904 .076 -8.6697 .2697

1.86000 1.40904 .837 -2.6097 6.3297

21.09000* 1.40904 .000 16.6203 25.5597

-11.16000* 1.40904 .000 -15.6297 -6.6903

12.96000* 1.40904 .000 8.4903 17.4297

10.32000* 1.40904 .000 5.8503 14.7897

4.20000 1.40904 .076 -.2697 8.6697

6.06000* 1.40904 .003 1.5903 10.5297

15.03000* 1.40904 .000 10.5603 19.4997

-17.22000* 1.40904 .000 -21.6897 -12.7503

6.90000* 1.40904 .001 2.4303 11.3697

4.26000 1.40904 .069 -.2097 8.7297

-1.86000 1.40904 .837 -6.3297 2.6097

-6.06000* 1.40904 .003 -10.5297 -1.5903

(J) Formulasi

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol negatif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol negatif

Kontrol positif

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol negatif

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol negatif

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol negatif

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan V

Kontrol negatif

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

(I) Formulasi

Kontrol negatif

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 level.*. 



88 
 

 

 

Homogeneous subsets 

 

 
 

2. Oneway persen diuresis 

 
 

 
 

VolumeUrin

Tukey HSD
a

5 12.7500

5 20.8800

5 23.5200 23.5200

5 27.7800 27.7800

5 29.6400 29.6400

5 33.8400

5 45.0000

1.000 .513 .069 .837 .076 1.000

Formulasi

Kontrol negatif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan V

Perlakuan III

Perlakuan IV

Kontrol positif

Sig.

N 1 2 3 4 5 6

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30

136.4163

64.56547

.111

.111

-.110

.609

.852

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Aktiv itas

Diuretik

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

Test of Homogeneity of Variances

Aktiv itasDiuretik

2.068 5 24 .105

Levene

Stat ist ic df 1 df 2 Sig.
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Post Hoc Tests 

 

ANOVA

Aktiv itasDiuretik

112642.6 5 22528.522 65.540 .000

8249.683 24 343.737

120892.3 29

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Multiple Comparisons

Dependent  Variable: Aktiv itasDiuretik

Tukey HSD

187.60600* 11.72581 .000 151.3506 223.8614

168.47000* 11.72581 .000 132.2146 204.7254

120.46800* 11.72581 .000 84.2126 156.7234

87.53000* 11.72581 .000 51.2746 123.7854

135.05600* 11.72581 .000 98.8006 171.3114

-187.60600* 11.72581 .000 -223.8614 -151.3506

-19.13600 11.72581 .587 -55.3914 17.1194

-67.13800* 11.72581 .000 -103.3934 -30.8826

-100.07600* 11.72581 .000 -136.3314 -63.8206

-52.55000* 11.72581 .002 -88.8054 -16.2946

-168.47000* 11.72581 .000 -204.7254 -132.2146

19.13600 11.72581 .587 -17.1194 55.3914

-48.00200* 11.72581 .005 -84.2574 -11.7466

-80.94000* 11.72581 .000 -117.1954 -44.6846

-33.41400 11.72581 .083 -69.6694 2.8414

-120.46800* 11.72581 .000 -156.7234 -84.2126

67.13800* 11.72581 .000 30.8826 103.3934

48.00200* 11.72581 .005 11.7466 84.2574

-32.93800 11.72581 .090 -69.1934 3.3174

14.58800 11.72581 .811 -21.6674 50.8434

-87.53000* 11.72581 .000 -123.7854 -51.2746

100.07600* 11.72581 .000 63.8206 136.3314

80.94000* 11.72581 .000 44.6846 117.1954

32.93800 11.72581 .090 -3.3174 69.1934

47.52600* 11.72581 .005 11.2706 83.7814

-135.05600* 11.72581 .000 -171.3114 -98.8006

52.55000* 11.72581 .002 16.2946 88.8054

33.41400 11.72581 .083 -2.8414 69.6694

-14.58800 11.72581 .811 -50.8434 21.6674

-47.52600* 11.72581 .005 -83.7814 -11.2706

(J) Formulasi

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol positif

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan IV

Perlakuan V

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan V

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

(I) Formulasi

Kontrol positif

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan III

Perlakuan IV

Perlakuan V

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 
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Homogeneous subsets 

 
 
 

 

 

 

 

 

AktivitasDiuretik

Tukey HSD
a

5 65.3320

5 84.4680 84.4680

5 117.8820 117.8820

5 132.4700 132.4700

5 165.4080

5 252.9380

.587 .083 .811 .090 1.000

Formulasi

Perlakuan I

Perlakuan II

Perlakuan V

Perlakuan III

Perlakuan IV

Kontrol positif

Sig.

N 1 2 3 4 5

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 


